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ABSTRAK 

Nama : Reza Aditya Pratama 
NIM : 202210110311459 
Judul : KEDUDUKAN HUKUM ASET TANAH VIRTUAL 

(VIRTUAL LAND) DI METAVERSE SEBAGAI 
OBJEK INVESTASI DALAM PERSPEKTIF 
HUKUM INDONESIA 

Pembimbing : Dr. Herwastoeti, S.H., M.Si 
Dwi Ratna Indri Hapsari, S.H., M.H. 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kedudukan hukum tanah virtual (virtual 
land) sebagai objek investasi digital dalam perspektif hukum perdata Indonesia 
serta mengkaji urgensi pembentukan pengaturan hukum khusus mengenai virtual 
land guna memberikan kepastian dan perlindungan hukum bagi para pihak yang 
terlibat dalam transaksi aset digital. Metode penelitian yang digunakan adalah 
penelitian yuridis normatif dengan pendekatan perundang-undangan dan 
pendekatan konseptual. Bahan hukum yang digunakan terdiri atas bahan hukum 
primer, sekunder, dan tersier yang dianalisis secara kualitatif dengan metode 
deduktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa virtual land tidak dapat 
dikategorikan sebagai objek hak atas tanah sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang Pokok Agraria karena tidak memiliki wujud fisik dan tidak berada dalam 
wilayah geografis negara. Namun, dalam perspektif hukum perdata, virtual land 
dapat dikualifikasikan sebagai benda bergerak tidak berwujud sebagaimana konsep 
benda dalam Pasal 499 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata karena memiliki 
nilai ekonomi, dapat dimiliki, dan dapat dialihkan melalui transaksi digital. Selain 
itu, hingga saat ini belum terdapat pengaturan khusus di Indonesia yang mengatur 
virtual land sebagai bentuk investasi digital. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 
(POJK) hanya mengatur aset keuangan digital, termasuk aset kripto, sehingga 
belum mencakup pengaturan mengenai virtual land. Kondisi tersebut menimbulkan 
kekosongan hukum yang berimplikasi pada ketidakpastian hukum bagi pemilik 
tanah virtual (virtual land). Oleh karena itu, diperlukan pembentukan regulasi 
khusus guna memberikan kepastian hukum dan perlindungan hukum terhadap 
aktivitas investasi virtual land di Indonesia.  
Kata Kunci: Virtual land, Aset digital, Investasi, Hukum Indonesia. 
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ABSTRACT 
 

Name : Reza Aditya Pratama 
NIM : 202210110311459 
Title : LEGAL STATUS OF VIRTUAL LAND ASSETS IN 

THE METAVERSE AS INVESTMENT OBJECTS 
UNDER INDONESIAN LAW 

Advisor : Dr. Herwastoeti, S.H., M.Si 
Dwi Ratna Indri Hapsari, S.H., M.H.  

 
This study aims to analyze the legal status of virtual land as a digital investment 
object from the perspective of Indonesian civil law and to examine the urgency of 
establishing specific legal regulations governing virtual land in order to provide 
legal certainty and legal protection for parties involved in digital asset 
transactions. The research employs a normative juridical method using both 
statutory and conceptual approaches. The legal materials consist of primary, 
secondary, and tertiary legal sources, which are analyzed qualitatively through a 
deductive method. The results of the study indicate that virtual land cannot be 
classified as an object of land rights as regulated under the Basic Agrarian Law 
because it lacks physical form and does not exist within the geographical territory 
of the state. However, from the perspective of civil law, virtual land may be 
classified as an intangible movable property as contemplated under Article 499 of 
the Indonesian Civil Code, as it possesses economic value, can be owned, and can 
be transferred through digital transactions. Furthermore, there are currently no 
specific regulations in Indonesia governing virtual land as a form of digital 
investment. Regulations issued by the Financial Services Authority (OJK) only 
govern digital financial assets, including crypto assets, and therefore do not 
encompass virtual land. This situation creates a legal vacuum that results in legal 
uncertainty for pemilik tanah virtual (virtual land)s. Therefore, the establishment 
of specific regulations is necessary to provide legal certainty and legal protection 
for virtual land investment activities in Indonesia. 
Keywords: Virtual land, Digital assets, Invesment, Indonesian law. 
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